BAB II

TINJAUAN TENTANG JAMINAN KREDIT DAN

GADAI DALAM HUKUM ISLAM
A, Pengertian Jaminan Kredit dan Gadai

1., Pengertian Jaminan Kredit

Istilah jaminan kredit sangat erat yang tak
dapat di pisah-pisshkan keduanya maka untuk itu lebih

jelas sebagai berikut :

- Pengertian Jaminan
" pengertian jaminan adalah menjamin di penuhinya =
kewajiban yang dapst di nilai dengan uang vang
timbul dari suatu perikatan hukum “

( Mariam Daurul Badrulzaman, 1977 & 255 )

Dari uraian tersebut diatas bahwa jaminan merupa-
kan suatu keharusan dan sebagai pengaman dari suatu
perikatan atau perjanjian mendapatkan pinjaman atau
kredit dari bank dalam bentuk uang tunai.

Jaminan menurut KUH Perdata pasal 1131 adalah :

1]

Segala perikatan si berhutang, baik yang bergerak -
maupun yang tidak bergerak baik yang sudsh ada mau
pun yang baru akan ada di kemudian hari menjadi ta
nggungan untuk segala perikatannys perseorangan “

( R, Subekti, 1991 : 11 )

Jaminan yang penulis maksud di sisni adalah :
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" Jaminan Umum "

Yaitu jeaminan yang ai berikan bagi kepentingan
semua kreditur dan menyangkut semua harta kekayaan de
bitur, artinya Benda tersebut tidak di tunjuk secara
khusus dan tidak untuk 4i peruntukkan kreditur, se
hingga jaminan umum itu timbul dari undang-undang ka
rena tidak ada perjanjian terlebih dulu, Namun keten-
tuan tersebut bersifat umum, bahwa yang menjadi jam
jnan adalah semua harta yang bergerak maupun benda te

tap, benda yang sudah ada maupun yang masih akan ada.
" Jaminan Khusus "

Yaitu kreditur membutuhkan adznya benda- benda
tertentu yang di tunjukkan secars khusus sebagai jam-
inan piutangnya dan itu hanya berlaku bagi kreditur
atau dengan perkataan lain membutuhkan adanya jam=-
inan yang di khususkan baginya baik wang bersifat ke

bendaan ataupun jaminan yang bersifat perorangan,
" Jaminan Bersifat Kebendaan "

Jaminan yang bersifat kebendaan adalah jaminan
berupa hak mutlak atas suatu benda, yang mempunysai -

ciri-ciri sebagai berikut :

- Mempunyai hubungan langsung atas benda ter

tentu dari debitur.

- Dapat di pertahankan terhadap siapapun.
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- Selalu mengikuti bendanya dan dapat di pera-

lihkan.
- Hak kebendaan yang lebih dulu terjadi.

% Jaminan yang bersifat perorangan "

Jaminan yang bersifat peporangan adalah jam=-
inan yang menimBulkan hubungan langsung pada perorang
an tertentu, terhadap harta kekayaan debitur semuanya
Pada jaminan perorangan kreditur merasa terjamin ka-
rena mempunyal lebih dari seorang debitur yang dapat
di tagih untuk memenuhi piutangnys sehingga mempunyai

hak di dahulukan dalam memenuhi piutangnya.
" Jaminan Benda Bergerak "

Jaminan benda bergerak adalah sustu jaminan =
yang di jadikan sebagai jamiman atas hutang debitur

vaitu berupa barang bergerak.
" Jaminan Barang tak Bergerak "

Jaminan barang tak 5ergerak adalah jaminan -
yang di gunakan oleh debitur atas hutang yang berups-
-benda tetap suatu contoh tanah.

Pada perjenjian pengikatan barang jaminan harus g
perhatikan terhadap pembenan benda bercerak dan benda
tak bergerak, karena hal tersebut akan membutuhkan je

nis lembaga jaminan atau ikatan kredit yang mana da-
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pat 41 pesang untuk kredit yang akan di berikan.

( R. Subekti, 1989 : 163 )
- Pengertian Kredit

Istilah kredit terjesdi karena sudah merupakan
tradisi dalam masyarakat yang akhirnya di masukkan
dalam undang-undang NO. 14 tahun 1967 (undang-undang
pokok perbankan) bahwa kredit menurut Prof .R.Subek=-
ti s.H dalam buku yang berjudul jaminan-jaminan un
tuk pemberian kredit menurut hukum di indonesia di
nyatakan sebagai berikut :

v perkataan kredit berarti kepercayaan, seseorang na
sabah yang mendapat kredit dari bank memeng adalah -
orang yang mendapat kepercayaan dari bank. seseorang
yvang membeli alat rumah tangga kredit telah mendapat
kepercayaan toko yang menjual alat rumah tanggs bah-
wa ia akan secara teratur membayar hargsa alat rumah
tangga tersebut dengan cicilan tiap-tiap bulan hing
ga lunas ".

( R. Subekti, 1991 : 1 )

Dengan uraisn tersebut diatas maka akan tam=-
paklah bahwa seseorang yang telah mendapat kredit dar
ri bank dan toko alat rumah tangga ataum orang telsh
memberikan kredit itu adalah orang yang dapat di per
caya keeditur untuk memberikan pinjaman uang karena

tahu bahwa debitur dapat dim percaya ateau mampu un-
tuk
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tuk mengembalikan pinjamannya dikala kemudian hasi se

suai dengan janji yang telah di setujui bersama. Hal

ini apabila Rita hubungkan dengan undng-undang NO. 14

tahun 1967 pasal 1 sub. ¢ dinyatakan sebagai berikut:

v gKredit adalah penyedian uang atau tagihan- tagihan
yang dapat di samakan dengan jtu berdasarkan perse-
tujuan pinjam meminjam antara pank dengan lain pi
hak pinjam berkewa jiban melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah biaya yand te-
1ah di tentukan .

Dari pengertian kredit menurut undang- undang
pokok perbankan ini di dalamnya terkadang suatu ke=-
wa jiban bagil pihak peminjam (debitur) untuk mengembali
kan uang pinjaman tersebut di kemudian hari. Berdasar
kan uarian ini merupakan pahwa definisi kredit men
urut undang-undang perbankan di tinjau dari dua sudut
yaitu dari sudut ekonomi dan hukum bila kits perhati
kan kewajiban dari dusa belah pihak yaitu pihak vang
memberikan dan pihak yang menerima kredit dalam pasal
tersebut selain terdapat kewa jiban untuk mengembali -
kan uang pinjaman oleh pihak peminjam dan ada juga
kata-kata persetujuan perjanjian—perjanjian itu meru-
pakan bagian dari hukum perdatas, Dalam kitab undang
undang hukum perdata diatur 1ims belas macam perjanji
an yang mendekati dengan pengertian kredit. Yang di
nyatakan dalam pasal 175 KUH Perdatsa sebagai berikut:
“ Pinjam meminjam adalah persetujuan dencan norms pi

hak yang satu memberikan kepada pihak yang lain su

itu jumlah tertentu barang-baranc yang menghabiskan
arena pemaskaign, dencgan S at bahwa h 3

laﬁangan 1ot skan mengembanEan segumlg ?gngangagg
Gari macam dan keadaan yang sama “. i
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Apabila kita perhatikan pasal 1754 tersebut di
atas dengan pengertian menurut undang-undang No. 14 -
tahun §9 67, maka terlihatlah bahwa perjanjian pinjam
mencanti merupakan perjanjian pinjam maupun secara
umum sedangkan perjanjian kredit merupakan perjanjian
secars khusus. Bengan demikian apabila terjadi seng
keta antara nasabah kredit, maka ketenguan-ketentuan-
dalam KUH Perdata dapat di gunakan sebagai pedoman un
tuk menyelesaikannya apabila ketentuan-katentuan itu
tidak di atur dalam undang-undandg pokok perbankan.

Jadi darim uraian diatas jaminan kredit yang

dimaksud penulis adalah termasuk Kupedes.
- Pengertian Kupedes

Kredit umum pedesaan yang di singkat Kupedes
yaitu suatu fasilitas kredit yang dai se&iakan oleh =~
BRI Udes untuk mengembangkan atau meningkatkan ussha
kecil yang layak di pedesaan, baik yang telah dibantu
dengsn fasilitas kredit Dimas/Mini/Midi atau lainnya
maupun yvang belum pernah memperoleh fasilitas kredit.

Dari pengertian tersebut jelas bahwa Kupedes -
di utamakan untuk membiayai usaha kecil di pedesaan.
Namun untuk memperluas jangkauan pelayanan, maka de
reksi BRI telah mengambil kebijaksansan agar Kupedees

dapat di berikan pulsz pada seorang yang berpengshasi-

lan tetap.
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pPerlu di tekankan bahwa Kupedes hanya di sedia
kan oleh BRI Udes dan bukan oleh bank lain, dengan pe

ngertian yang ada Kupedes hanya pada BRI.

- Sasaran Kupeces

Penguéaha yaitu semus pengusaha yangc bergerak-
dalam berbagai sektor ekonomi yang ada dalam wilayah
kerja BRI Udes dalam hal ini penulis maksud adalah di
wilayah Unit ERI Mojoagung Kabupaten Jombang pada sek
tor : pertanian, perindustrian, perdagangan, jasa~-jasa

dan lain lain.
- Fasilitas Kupedes

Kupedes hanys di berikan kepada para pengusaha
yang usahanya benar-benar layak untuk di biayai dengan
Kupedes., Layak vang dimaksud adalah usaha ysng mempun
yai prospek yang bagus untuk dikembangkan dan kegiat-
an tidak bertentangan dengan, moral agams dan adst is
tiadat masyarakst setewmpat, s€iis tidak merusak 1ling
kungan hidup.

Berdasarkan surat edaran dari kantor pusat BRI NOSE:
S.R.12/BR1/8/1566 tanggal 4 - & - 19686 yang isinya :
" Fasilitas Kupédes dan golongan non pribumi. Bengan
kata lain bahwa Kupedes dapat di berikan paca seti
ap warga necara/Indonesia tanps membeda-bedakan aca

ma asal dan jenis.
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- Jenis Kupedes

Berdasarkasn tinjauan penggunaanya, Kupedes di

bagi dalam dua jenis yaitu :

- Kupedes Modal Kerja (Exploitasi)

- Kupedes Investasi
Dalam hal ini yang akan 3di bahas oleh penulis adalah
w Kupedes Modal Kerja " yang fasilitasnya di berikan
kepada nasabah sebgai tambah modal kerja usaha dengan
sektor ekonomi sebagai berikut :

- sektor pertanian, misalnya untuk membiayayai
semua kegiatan yanc sangat tergantung dan me
nunjang pada hasil usaha untuk bercocck tanam

Pada prinsibnya semua usaha yang mengelola atau memper-
dacgancgkan hasil pertanian.

- Sektor perindustrian, misalnya untuk pembiaya
an pengelolaan bahan mentah menjadi bahan
setengah jadi atau barang gadi.

- Sektor perdegsingan, misalnya untuk pembiayaan
pembelian, penjualan dan pemasaran barang da
gangan, termesuk biays kerja.

- Sektor jasa dan lain-lain, misalnya untuk pem
biayaan operasi bengkel, salon, penjahit, tra

nsport dan lain-lain.

2, Pencertian Gadasi

Kata gadai menurut BWw di sebut pandrecht yaitu
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suatu hak kebendaan atas suatu benda yang bergerak ke
1punyaan orang lain yang semata-mata di perjanjikan de
gan tujuan untuk mengemba likan pelunasan hutang dari-
pendapatan penjualan penda itu, lebih dahulu dari pe
nagih~-penagih lainnya
( R. Subekti, 1980 : 78 )

sedangkan gadai dalam syari'at islam dikenal -
dengan nama " Rahn " yang menurut bahasa artinya te
tap dan lestari, ada juga yang menamai " Al-Habsu i
artinya- penahanan.

sedangkan untuk pengertian yang kedua ( Al-Hab
su ) sebgaimana firman Allah :

B W5 21 35y0) A Co MR 90,

Artinys : " Tiap-tiap pribadi terikat (tertahan ) de
ngan atas apa yang telsh di perbustnya.

( Dept. Agama RI. 1971 3 995 )

Adspun dalam pengertian syara' menjadikan ba
rang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan sya
ra' sebagai jaminan hutang, hingga orang ysng bersang
kutan boleh mencambil hutang atau bisa mengsmbil se
bagai marnfaat barangnya itu.

( Sayyid Sabiq jilid 12. 1988 : 139 )

Yang dimaksud gsdai dalsm syari'at islam ada -
lah menjadikan barang ysng bernilai menurut syard' at
miliknya sebagai jaminan hutang, yang mungkin ter

bayar utancg tersebut.

( Hamzah Ya'qub, 1992 : 216 )
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Berdasarkan uraian diatas bahwa antara jeminan
kredit dengan gadai maka penulis dapat menjelaskan :
bahwa jaminan yang di pakai untuk mendapatkan pinjam-
an dari kedua lembaga yaitu gadai dan bank berupa ben
da bergerak dan benda tak bergerak.

Benda bergerak dapat di gunakan sebagai jaminan gadai
dan bank, akan tetapi benda tak bergerak hanya untuk
jaminan bank.

Pembedaan atas benda bergerak dan penda tak bergerak
dalsm hukum perdata mempunyai arti yang sangat pen
ting, dalam hal-hal tertentu yaitu mengenai 3

1, Cara penyerahsan

2. Cara pembebanan/jaminan

3, Dalam hal daluarsa

4, Dalam hal bezit
Apabila lembaga gadai dalam penyerahan benda bergerak
sebagai jaminan di lakukan dengan cara-cara yang ber-
lainan dengan benda tidak bercerak (benda tetap) jadi
penyerahan benda bergerak menurut jenisnya dapat di -
lakukan dengan :

- Penyerahan nyata

- Penyerahan simbolis atau penyerahan kunci gu

dang.

Dengan pengertian bahwa hak milik saja yang pi
ndah pada kreditur seeangkan barangnya masih di kuzss

oleh debitur, sedangkan untuk benda tak bergersk dai
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lakukan dengan balik nama, yaitu harus 4i lakukan pen

yerahan yuridis yang bermaksud memperalihkan hak itu

di buat bentuk akte otentik dan di daftarkan.

« Dalam hal pembenahan atau jaminan, umtuk benda Dber
gerak di lakukan lembaga jaminan gadai, fiducia, se
dangkan benda tak bergerak di 1akukan dengan lembaga
jaminan hipootek.

- Dalam hal daluarsa, untuk benda bergerak tidak mend
enal daluarsa, sedamgkan untuk benda tak bergerak -
mengenal lembaga daluarsa.

Dalam hal kedudukan berkuasa (bezit) untuk ben
da bergerak tercantum dslam pasal 1977 KUE Perdata .,
bahwa bezit (kekuasaan) atas benda bergerak berseba -
gai atas hak yang sempurna, sedangkan dalam benda tzk
bergerak tidak berlaku azas yand demikian.

Dari hal tersebut di atas dapat di simpulkan =
bahwa jaminan kredit Kupedes dan gadai d&i sini mempun
yai kesamaan, keterkaitan dan perbedaan antara lain :
1. Bahwa kredit Kupedes timbul dari gacai oleh Ksrena

itu sangat berkaitan.

2. Jaminan kredit Kupedes timbulnys dari gadai oleh -

karena itu sangat berkaitan.

3. Keduanya sama-sama berpijak pads lembaga.

4, Hanya perbedaannys pada jaminan kredit Kupedes da

pat menerima jaminan benda tetap dan benda berge -

rak sedanckan pada cadai menerims bendd bergerak saj
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Maka dengan uraian antars kesamaan dan perbeda
an di atas penulis dapatlmemberikan ulasan lebih luas

jaminan kredit Kupedes dari pada gadai.

B, Landasan Hukum Gadai

Pada hakekeatnya manusia sebagai ciptaan Allah-
hidup di dunia ini, sangat tergantung kepada makhluuk
yang lain. Hal ini menun jukkan bahwa manusia tidak bi
sa hidup secara mzadiri, harus tolong menolong, beker
ja seama demil kelasngsungan hidupnya. Dalam kaitannya-
dengan fenomena ini Allah sudah mengisaratkan dalam

Al gqur-an surat Alma'idah ayat 2 3
Olg s\ e\ glls &30 ety

Artinya ¢ " Dan tolong menolonglah kamu dalam (meng =
erjaken) kebajlkar dan tagwa, janganlah -
tolonc mencolong dalam perbuzatan dosa dan-
pelanccaran ".

( Dep. Agama RI., 1971 : 157 )

Dalam kehidupan masyarakat modern atau masyara
kat yang sudah maju bentuk-bentuk tolong menolong ter
sebut sangat kompleks, meminjam uang dencan meninggal
kan barang namun suatu saat barang ini boleh di tebus
(diambil) lagi, keciatan macam ini sering di sebut de
ngan istilsh " Gadszi ", Adapun gadai menurut pandang-
an islam hukumnya 3aziz ( boleh ], sepetil yang di je

laskan dalam Al gur-an surat Al-Basgarah ayat 282 :

L o BN 0y 5 e 2T
A Ay Al 51 s 'L;w\é@mw‘u
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Artinya s " Jiks kamu dalam perjalanan (dan bermu'ama
1ah) tidak secara tunai sedangkan kami ti
Gak memperoleh seseorangd penulis, maka he
ndaklah barang tanggungan yang di pegang-
~.(oleh yand menghutangkan) . Akan tetapi ji
ka2 sebagian yang lain, maka hendaklah -
yandg dipercayai itu menunaikan amanatnya-
(hutangnya) dan hendaklah ia bertagws kep”
acda Allah tuhanNya ".

( Dept, Agama RI. o711 « 71 )
Disamping itu nabi Muhammad SAW juga pernah me lakukan
kegistan yang menurut istilah sekarang di sebut degan

gadai, seperti yang di riwayatkan oéeh Aswad dari Aisa

Ta. AU\ ) % : ) .
“‘%é\:":-”‘dy) G\ 54 e AL e o O
el TAsys Ay plelab 52k

Artinya : " Sesungguhnys Nabi SAW membeli makanan da
ri orang yahudi berjanji (berhutang), dan
pelisu mengadaikan baju besinys ¥

( Al=-Buchori, II : 78 )

Anas r.a jugﬁus?riwayatkan :
patsde, > (GNP, My S5 L o) o3 O

tk;,ai\’mu» usto\})_x;i» L e g'fs\o\ (Cansish 9

: o@.\m f@\;@w\\b

Artinya : " Dzsri Anas rs, dia berkats : Sesungguhnys
nzbi SAW menjaminkan baju besinya dencan
piji gandum, aku menemui nabi SAW dengan
membawa roti yang terbuet dar’ biji gan
Gum dan kue biasa yang sudah tencuk. Aku
pernah mencengar beliau bersabda : bagi-
keluarga Muhammad SAW setiap pagi dan -
sore hanye memerlukan satu sha' padahal-

sesunaguhnya mereka acs sembilan anggeots
keluarga ".

( Al=Bucheri II : 78 )
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Menurut kesepakatan pars Ulama' (ijtihad Ulama)
kegiatan gadail yang¢ 3i sertai perjanjian hukumnya mu

bah (boleh)

C. Syarat dan Rukun Gadai

Syarat merupakan unsur pelengkap dalam setiap-
perbuatan hukum, sedangkan rukun merupakan unsur yang
harus dipenuhi dalam setisp perbuatan hukum.

a. Syarat=-syarat Gadail

Disyaratkan untuk sahnya akad gadal adalah $

|
L]
I

erakal

-

M
-
(s3]

aligh

3. Bahwa barang tersebut di pegang oleh orang yang me
nerima gadaian (murtshin) atau wakilnya.

4. Bahwa barang yang dijadikan broc (jaminan) itu ada
pada saat akad sekalipun tidak satu jenis.

Menurut Asy-Syafi'i : Allah tidek menjedikan-
hukum kecuali cengan brog (jeminan) berkzeseria jelas
dalam serah terima. Jika kreteria tidek berbeda ( de-
ngan aslinya ) maka wajib tak ada keputusan.

Menurut Madhab Maliki berpendapat : gadsi wa -
jib dengan skad (setelah akad ) orang yang mengadaik
kan (Rahin) dipaksakan untuk menverahkan jaminan un

tuk di pegang oleh yang memegand gadaian,., Jika jaminan

- A= 3 3
sudah berads di tangan pemecand gadalan, oranc yanc



24

menjaminkan mempunyai hak memanfaatkan , sedand menurut
Imam Assafi'i mengatakan hak memenfaatkan berlaku se
lama tidak merugikan/membahayakan pemegang gadai ( jam
inan).

sebagaimana jual peli, disyaratkan pula jaminan
dengan bersambungnya ijab gobul dan kecocokan ma'nanya

( sayyid sabig. Fighus sunnah, Darul Fkr Beirut juz 3
Hal 188 )

b. Rukun-rukun Gadai
Adapun rukun-rukun gadai menurut Ibnu Rusyd ada
empat yaitu :
1, Al-Rahin yaitu, orang yang mengadaikan.
2., Al-Murtahin yasitu, orang¢ yang menerims gadai.
3, Al-Marhun yaitu, barang yang digacdaikan,
4, Sesuatu yang Karenanya diadakan gadai, yaitu hargs
sifat dan akad gadeai.
( Ibnu Rusyd, III, 198C ; 304 )
sedangkan menurut H. Moh. Anwar, rukunnya ca
dai jugs ada empat :
1, Ijab gobul dari yang mengadaikan yan¢ menerims ¢ga-
cai
2. Kedua orang itu telah dJdewass, berakal, atas keingi
nan sendiri dan barang yang &i cgacdaikan tidak se

dang di sita oleh hakim.

3, Barang yang di gadaikan harus depst diserahkan ke

pads yang menerimz ¢zdai dan depst di jual bile me
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man di perlukan, yaitu bila mengadakan +idak menebus
nya serta telah mengizinkannya.

Barang pencadaiannya seperti uang, harus memenuhi em
pat syarat yaitu :

a. Menjadi hutand pada hakekatnya.

b. Berada pada waktu ijab gobul.

c. Ditetapkan atau dipastikan banyaknve.

3. Diketahui oleh kedua belah pihak.,

( H. Moh. Anwar, 1968 : 56 )

Dari kedua pendapat di atas daspatlzn Gismbil ke

simpulzn, bahwa rukun gadai pada dassrnye sama yaitu -

harus memenuhi :

a. Ijab gebul
b. Al-Rohin yaitu, Orang mengd@éaikan.
c. Al=Murtahin yaitu, orang ¥ang menerima gadai.

3. Al=-Marhun yaitu, barang yang d¢i gacaikan.



